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ABSTRAK
I

Tujuan dori penelitian yaitu untuk mengetahui berapa 8Bise Soved Capital wntak Risike Operasional
[ yang harws disisiblkan ontok memenuli Aset terimbang mtesrut Bisiko {ATME)} bank wnwn Ji Indoaesia
sesuni rekomendasi Bosed /f Capital Aceord. Hasil dari pengukuran tersebut nantinye akon divji hipatesis
untuk menentukan apakah ferdapat korelasi yang signifikan antara besar modal yang dimiliki bank dengan Risd
fawedd Crpitad undek risiko operasionsl vang eluh dihasilkan, Jumlah populasi vamg ditelifi vaitg 127 bank |
umam dan melalud pargprosive sarmpling diperoleh 19 bank samspel. Sumber penelitian adalab lnperan keuangan
bank Z007-204%, Analisis dels menggunakon analisis kuantitatif vaiou dengan menggunakan metode The Roasde |
indicator Approach vang direkomendusikan Basel I Capited Aecord, sedongkin pengujian  hipotesis
mengeenakan Pearion Prodguer Mosent melalu PSS 15 for windews, Dun hosil penelitian diketzhui bank-
bank wmm di indonesin belum mengalokasikan modnl vang disisihkan uneuk risiko operasional sesund dengn
Juminh menurut standar internasional. Dari uji hipotesis terlihat babwa terdupal korelasi vang signifikan dan
bemilii positif sebesar %67 % anturn besar modal yang dimiliki bank dengan besar Rick Seved Capital unhak
risiko operasional yang harus disisithkan bank. Mengingat metode Savel i Capital docord yang diterapkan
merupakan metode vang paling sedechiang, maka penelivion lebib lanjut dengan menggunakan metode [ain akan
dirasa lebih akurat basilnya,
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BAB I
PENDAHULUAN
-
Pada bab ini dijelaskan latar belakang dilakukannyve penelitian. Berdasarkan
fatar belakang masalah tersebut diperoleh rumusan masalah, tujuan penelitian serta
menfaat dari penelitizn. Selain i, pada bab ini juga dijelaskan mengenai rusng

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang Masalah

Elemen ketidakpastian selalu mengiringi setiap aspek kehidupan. Hal tersebut
disehabkan bahwa tidak seorang pun yang dapat memprediksikan apa vang akan
terjadi di masa mendatang, Walaupun telah menerapkan prinsip kehati-hatian, risiko
selaly mengiringi sebagai akibat dari ketidakpastian tersebut. Oleh karena it dalam
sektor apapun sclalu diharapkan ada keahlian untuk mengelola risiko sehingga risiko
yang dibadapi dapat memberikan dampak minimal bagi sektor tersebut,

Salah satu sektor yang harus mengelola risiko yang muncul adalab sektor
perbankan, Tidak hanya karena berhubungan dengan kelangsungan operasicnal bank
lersebut, namun juga mengingat sekior perbankan sarat dengan regulasi yang
ditetapkan otoritas pemerintah. Dalam hal ini di Indonesia vaitu Bank Indonesia,
Mengingat peranannya dalam melaksanakan fungsi intermediasi dan jasa keuangan
yang menvangkut dana maay;rakat banvak, bank-bank di Indonesia diwajibkan

mendisteihusikan risikonya secara efisien.




Dalam pengelolaan risiko, bank skan menghadapi berbagai jenis risiko vang
Biasanya saling herkaitan satu sama lain, Berbagai jenis risiko tersebul harus dikelola
menajemen perusahasn sehingga herbagai Joss cvemt dapat dihindari den dapat
menghasilkan keputusan terbaik yang pada akhimva akan menghasilkan kalkulast
risiko terkecil, Adapun menurut Bavel Capital Accord yang dirumuskan oleh Base!
Committee on Banking Supervision (BCES), Sebagian besar loss event vang harus
diwaspadai bank berkaitan erat dengan risiko operasional,

Dapal diketahui bahwa tren kemajuan industri terutama teknologi informasi
telah menjadi salah satu perhatian manajemen bank karena memicu munculnya risiko
operational. Kemajuan teknologi pada satu sisi telah menckan biaya vang harus
dikeluarkan bank dan memperluas terbentuknys financial marker, Namun pada sisi
lain peningkatan kompleksitas instrumen kevangan dan sistem informasi tersehut
juga turut meningkatkan potensi munculnys risike operasional. Penvalahgunaan
muncul berupa mispricing serta tidak efektifya hedeing sebagai akibat kuranygnyva
pemahaman atas banyaknya instrumen keuangan yang baru. Demikian halnya dengan
operational error dalam meng-input data telah menyebabkan kerugian ketiks hank
melakukan assessmens stas risiko yang sedang dihadapi bank.

Mengingal perkembangan risiko operasional yang semakin meningkat dan
dapat mengancam keberlangsunpan kegistan perbankan tersebut, bank hiasanyanya
menerapkan continuiy plor sera kebijakan vang telah digariskan bank sehelumnya.
Salah  satu  Kebijakan ;uang,-- biasanva  dilakukan  manajemen  bank  adalzh
mengalokasikan permodalan bank yang dapat menampung kemungkinan kerugian

yang disebabkan oleh risiko operasional tersebut, Sesual dengan Basel [ Capital




DABV

PENUTUP

Pada bah ini diuraikan beberapa kesimpulan yang merupakan hasil jawaban
dari rumusan masalah yang menjadi latar belakang penelitian, Mpada bab ini juga
dimuat keterbatasan penelitian dan saran yang direkomendasikan berdasarkan hasil

penelitian pada bab-bab sebelumnyva.

5.1. Kesimpulan
Sesuni dengan tujuan dari penelitian ini. maka dapat dizmhil kesimpulan
berdasarkan rumusan masalah yang jawabannya adalsh schagai berikut :
a.  Besar Risk Based Capital vang harus disisihkan bank umum di Indonesia suna
memenuhi ATMR untuk risike operasional dengan mengounakan pendekatan
The Bosic Indicaior Approach sesuai rekomendasi Basel I Capital Accord
berbeda-beda pada setiap bank.
Berikut hasil perhitungan Risk Based Capital untuk risiko operasional

masing-masing bank :
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